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MENINGKATKAN KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH
MELALUI PENDEKATAN MATEMATIKA NENITSTTX

Dr KELAS z sMpN 1 KoTAMADyA eeNciUiu

Sateh Haji

Abstract: The importanf issue in this research is the tack of probremsotuing abirity 
.of the s.eyenth year students of sMpN t eengiuti.- iiiprobrem sorving abilities are the abitities in 

-iixing 
moa"et, iiotei,picture, apg1ai2in,g, 

.c.ompiring hypothesis, uii concrusion. rt isreporred that students' activities ind probrem ,ituing abitity ,"rin"drow score by about 4,2 and 2.7. To sotve niis iroLt"^ the crassroomaction research prK) conducted oy iipt"renting rearisticmathematics.educa.tion (pMR) approach witn d" combination of thestudy group in mathematics of erd'ucation. inriugn crassroom action,the probrem sgrviltg abitity of mathematics studeifs uzas improved to7.84. which incrudes the abirity to ma,ki ii,irt, tabtei, pirtii,appraise, hyqotlesis compiration, and abitity to- make concrusion.Meanwhile, student,s acitivityscore was 3.6.

Keywords: orgbrey sorving, student abirity, rearistic mathematics
education

Permasalahan daram penguasaan materi perajaran matematika merupakanfenomena umum ySng tgrjaoi pada karand" p"ia"r, tak terkecuari di sMpNegeri 1 Kota Bengkuru. Diri seperangkat siar ,ion-luiin yrng diberikan kepadasiswa kelas 7 untuk diselesaikan, dipeioleh skor rata-.rita sebesar 4,2 dan skorkeaktifan siswa sebesar 2,7. up,aya.. untuk mengatasi masarah tersebut,merupakan tema yang menarik dan- diharapt<an me"mberikan kontribusi yang

Xll%Y,f,1m;Xjl,nnn.,kan 
preastasi betajal.ri"*",-r.rirrurny, datam bidang

Pendekatan pemberajaran matematika yang diyakini mampu menyeresai_kan mesalah tersebut aoilah pendekatan riur6Jiui"n ,n"t"matika realistik(PMR)' Pendekatan matematika realistik adalah penoe[aian dalam pembelajaranmatematika yang memandang matematit<a seoagai suatu aktifitas manusia,sehingga diyakini 
,akan dapai menyeresaikan ,J.rrun tersebut. pendekatan

pembelajaran ini diharapkan marpu membangkitkan motivasi dan kreativitassiswa untuk berajar matematika, dan dapat ,"n-g"rbrniirn kemampuan siswasecara optimum.
Hudojo (2002), membagi masarah daram matematika menjadi rima bagian,yaitu: 1) rutin,2) non-rutin,3) rutin terapan,4) rutin non i.rrprn, dan s) non rutinterapan. Masarah non rutih terapan ,iaian ,urrt.n'lrng penyeresaiannyamenuntut perencanaan dengan mengaitkan ounia-nyatJlx"Eiolpu'-r.nrri-n.ri

dan penyelesaiannya tersebu-t mungkii saja 'open- 
"ndii,' wrsalah non rutin nonterapan ialah masarah yang ber[aitan 

-murni 
tentant hubungan matematik,misalnya persamaan 'bbra'- dan jernyataan-prrovutlrn pada rogika yang

Sa/eh Haji adatah Dosen Jurusan pendidikan MlpA FKlp tJniversffas Bengkutu
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penyelesaiannya menuntut perencanaan yang mungkin saja hasilnya 'open-
ended. Contoh soal-soal yang non rutin adalah: Andi mempunyai 2 stel pakaian,
1 merah dan 1 biru. la juga mempunyai 2 baju, 1 kuning dan 1 biru. Berapa
banyak busana yang dapat ia kenakan?

Untuk memecahkan masalah dalam matematika diperlukan suatu strategi.
Menurut Polya (1968), empat tahapan dalam proses pemecahan masalah yaitu:
1) memahami, 2) menyusun rencana pemecahan masalah, 3) menjalankan
rencana pemecahan masalah, dan 4) meninjau kembali hasil pelaksanaan.
Strategi pemecahan masalah yang dikemukakan oleh Polya tersebut terakomo-
dasi dalam pendekatan matematika realistik.

Pendekatan matematika realistik merupakan suatu pendekatan dalam
pembelajaran matematika yang didasari atas pandangan bahwa matematika
sebagai aktivitas manusia (Gravemeijer, 1994). Aktivitas manusia yang dimaksud
meliputi mencari masalah, mengorganisasikan materi yang relevan, membuat
model matematika, penyelesaian masalah, mengorganisasikan ide-ide baru dan
pemahaman baru yang sesuai dengan konteks (Freudenthal,lgTl).

Menurut De Lange (1987), karakteristik PMR adalah: 1) The use of contexts
(penggunaan konteks),2) The use of models (penggunaan model), 3) Ihe use of
sfudenfs' own productions and constructions (penggunaan kontribusi dan hasil
siswa sendiri); 4) The interactive character of the teaching process (lnteraktivitas
dalam proses pengajaran), dan 5) The interlwinement of various learning sfrands
(terintegrasi dengan berbaga i topik pem belajaran ).

Di samping itu, PMR juga memiliki tiga prinsip yang dapat mengembang-
kan kemampuan pemecahan masalah siswa, yaitu: (1) Re-invention dan
progresive mathematization, (2) Didactical phenomenology dan (3) Self-developed
model (Gravemeijer, 1994: 15). Melalui prinsip guided reinvention, siswa diberi
kesempatan untuk mengalami proses yang sama dengan para ilmuwan
matematika saat menemukan suatu konsep, rumus, maupun algoritma
penyelesaian suatu masalah.

Dalam hal ini guru berfungsi sebagai (1) pembimbing siswa dalam
melakukan kegiatan penemuan. Melalui didactical phenomenology, topik-topik
matematika yang disampaikan ke siswa berasal dari fenomena kehidupan sehari-
hari, (2) memunculkan fenomena kehidupan sehari-hari tersebut atau memotivasi
siswa memunculkan fenomena kehidupannya sendiri. Sedangkan melalui se/f-
developed models, siswa mengembangkan model sendiri dalam menyelesaikan
masalah kontekstual, (3) memotivasi dan membimbing siswa untuk dapat
membuat modeldari suatu masalah.

Ditambahkan bahwa pendekatan matematika realistik merupakan suatu
pendekatan dalam pembelajaran matematika yang didasari atas pandangan
bahwa matematika sebagai aktivitas manusia (Gravemeijer, 1994). Aktivitas
manusia yang dimaksud meliputi mencari masalah, mengorganisasikan materi
yang relevan, membuat model matematika, penyelesaian masalah, mengorgani-
sasikan ide-ide baru dan pemahaman baru yang sesuai dengan konteks
(Freudenthal, 1971). Menurut De Lange (1987) dan Gravemeijer (1gg4),
Pendekatan Matematika Realistik (PMR) atau RME memiliki lima karakteristik
dengan penjelasan sebagai berikut.

Karakteristik pertama yaitu the use of contexts (penggunaan konteks),
mengemukakan pentingnya menggunakan konteks dalam pembelajaran
matematika. Pentingnya masalah konteks dapat dilihat dari fungsi konteks itu
sendiri. Menurut van den Heuvel-Panhuizen (dalam Sabandar, 2001), konteks
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berfungsi agar soar dapat dipecahkan, menunjang terbentuknya ruang gerak dantransparansi dari nrgbtgnt, serta dapat melahirka-n berbagai strategi. pemberian
konteks dalam pembelajaran matematika dapat memiot<usran perhatian siswaterhadap suatu masalah tertentu. Konteks juga dapai berfungsi 

"i"ro"trri ruanglingkup permasarahan yang sedang oipecinran', seninggJ ui.*, orpli r"oinfokus dalam menyeresaikin massatan. pembatasan permasarahan dapatmempermudah siswa dalam memahami suatu masalah. selain itu, konteks yangdisajikan dalam bentuk masalah atau masalah kontekstual dapat berfungsisebagai 'jembatan' untuk dapat memahami suatu t<onsep maupun algoritmadalam matematika. oleh karena itu, dalam penoet<aian matematika realistik,masalah kontekstual diberikan pada awal pelajaran sebagai titik tolak dari manakonsep matematika yang ingin dimunculkan. karakteristit< pertama ini sekaligusmenunjukkan bahwa masalah kontekstual merupatan aprikasi konsepmatematika daram 
, 
kehidupan nyata (kehidupan sfnari-nari), maka aspekmemecahkan masarah daram kehidupan ser,uii-nari merupakan bagian yangesensial dalam pendekatan matematika realistik. xaiat<ieristik pertama dari RMEini menunjukkan bahwa matematika dipandang r"b"g;it<egiatan manusia sehari-hari' Peran guru pada karakteristik pertama -ini 

adjlah memunculkan masalahkontekstual dan memotivasi siswa agar dapat memahaml masalah kontekstualtersebut. selain dariguru, masalah ko-ntekstuarorpatlrga diminta dari siswa.Karakteristik kedua yaitu the use of modeis (penggunaan moder)mengemukakan tentang pentingnya menggunakan model Jarai-,-menvetesaikanmasalah matematika. Model sebagai representasi dari suatu masalah diperlukanuntuk memudahkan penyelesaian dari masalah terseori yang berfunsi sebagai
Jembatan' menuju ke kegiatan matematisasi vertikal. pLnggunaan model dalampembelajaran matematika dapat menghasirkan kemampuan siswa darammembuat moder, skema, maupun simbdrisasi dararn matematika. peran gurumengarahkan, membimbing, dan memotivasi siswt ;gr;;;p;;;ffi;t mooetdari suatu masalah.

Karakteristik ketiga yaitu the use of students, own productions andconstructions (penggunaan kontribusi dan n".ir ii.*a sendiri); mengenaipemanfaatan hasil.kontruksi maupun kontribusi siswa oaiam memecahkan suatumasalah' Kontruksi maupun kontribusi-.siswa diperoien metatui oeroagai keglrtrn,antara.lain: kegiatan konstruksi, refreksi, 
"ntiriprri, 

,"uprn integrasi darampembelajaran matematika. siswa diberi kesempaian-untur men"rrlirn konsep-konsep maupun argoritma daram matematika merarui kegiatan doingmathematics' Peran guru adalah merangsang siswa agar dapat berkontribusisecara maksimum, mengarahkan kontribusi iiswa, dan menyeleksi kontribusisiswa.
Karakteristik ke empat yaitu the interactive character of the teachingprocess (lnteraktivitas daram proses pengajaran; mengenai perrunya interaksiantar.siswa maupun antara siswa dan guru dalam pemberajaran matematika.lnteraksi antarsiswa maupun antara sisrlra orn grni Jaram bentuk negosiasi,interpretasi, diskusi, kerjasama, dan evaruasi antir siswa maupun antara siswadan guru merupakan kegiatan-kegiatan interartinta.- ortam pemberajaranmatematika. Dengan adinya inilraksi antara olroagai unsur darampembelajaran matematika membuat suasana kelas menlaoi Jinamis oan ,nr:Jup,.

Hal tersebut dapat membuat siswa menjadi senang dalam belajar matematika.lnteraksi yang terjadi dalam pembelajaran matemiti[a ]erseout menempatkansiswa menjadi fokus dari segara kegiatan di keras. sedangkan guru berfungsi
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sebagai moderator dari segala interaksi yang terjadi di dalam kelas agar interaksi
yang terjadi berlangsung secara efektif untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Karakteristik ke lima yaitu fhe intertwinement of various learning sfrands
(terintegrasi dengan berbagai topik pembelajaran lainnya) mengenai pentingnya
keterkaitan antartopik dalam matematika maupun antara topik dalam matematika
dengan topik lain di luar matematika. Keterkaitan antartopik dapat memudahkan
siswa memahami suatu konsep yang terdapat dalam topik yang bersangkutan.
Suatu topik dalam matematika lebih sukar dipahami bila terpisah dengan topik
yang lain. Peran guru pada karakteristik ke lima adalah menyampaikan topik-
topik yang saling terkait, sedangkan siswa memahami keterkaitan tersebut dan
memunculkan konsep yang terdapat pada topik{opik tersebut.

Dari karakteristik dan prinsip yang dimiliki oleh pendekatan matematika
realistik diharapkan dapat menumbuhkan kemampuan pemecahan masalah
siswa melalui kreativitas dan inovasi. Beberapa hasil penelitian sebelumnya
menyebutkan bahwa PMR dapat meningkatkan kemampuan matematika siswa
(Armanto, 2002; F a uzan, 2002).

METODE

Penelitian dilaksanakan selama 8 bulan, dengan kegiatan pelaksanaan
tindakan (3 siklus/9 kali pertemuan). Penerapan PMR yang dilakukan adalah
menerapkan semua karakteristik dan prinsip dari PMR tersebut. Selanjutnya
dilakukan tindakan berupa penerapan PMR dalam pembelajaran 'Operasi
Hitung'. Selama pembelajaran dilakukan observasi untuk mengetahui ketepatan
penerapan PMR dan kemampuan pemecahan masalah dari siswa dengan
menggunakan pedoman observasi/pengamatan dilanjutkan dengan refleksi.

Disain Penelitian Tindakan Kelas yang digunakan dalam penelitian ini
terdiri atas empat komponen, yaitu: a. perencanaan (planning), b. tindakan
(acting), c. pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting) yang digambarkan
sebagai berikut.

Siklus I

Siklus ll

Plan

Revisi Plan

J"

1.
Dari disain menggambarkan

ldentifikasi masalah, 2. Perumusan
prosedur penelitian

masalah, 3. Menyusun
yang terdiri atas:
hipotesis tindakan,

Reflect

Act & Observe



295 Didaktika, Volume g, Nomor 3, September 200g

fl;I"%il*naan 
tindakan, 5' peraksanaan tindakan, 6. Anarisis data, dan 7.

HASIL

setelah pembelajaran dilakukan dan dilanjutkan kegiatan refleksi diketahuibahwa keremahan dan kerebihan pemberajlran prr/ln serta kemampuanpemecahan masarah. Hasir refreksi ientang 
"rp"t'kemampuan pemecahanmasalah yang masih belum baik. secara rinci-nasii p"n"iitirn ini diuraikan datamSiklus kegiatan penelitian sebagai berikut:1. Siklus 1 '

Tindakan yang dirakukan pada sikrus 1 adarah menerapkan pendekatanmatematika realistik pada pokok bahasan 'op"i.ri Hitung Bilangan Bulat danPecahan'. Guru memberikan masarah trojli [oniekstuar, kemudian siswadiminta menyeresaikannya secara individuar. crr, ,"ngamati para siswanyasaat mereka menyeresaikan soar. Bira aoa siswa yrng ,"ngarami kesuritandan ia bertanya,kepada teman/g.uru, maka grrr' r"rberikan penjerasan/bimbingan kepada siswa tetseorlt sampai sis"wa tidat bertanya lagi. Hasilrefleksi menunjukkan bahwa pag? Jitf r, - 
f 
- iri siswa tetah tumbuhkemampuan pemecahan masalah dalam aspek memtrat gambar dan tabel.Skor rata-rata.kemami:uan siswa daram membuat gambar sebesar g,3dan skor rata-rata kemampuan siswa daram memnuat taber sebesar g,0. Biradibandingkan dengan indikator keberhasilan, maka telan tumbuh kemampuandalam membuat gambar dan taber. seoangka; ["rurprrn pemecahanmasarah rain berum tercapai, yaitu kemarprin *"rbuat moder, menaksir,menyusun hipotesis, dan menarik kesimpurin. renJara yang ditemui adarahsiswa masih kurang aktif daram mengikuti_pera;aian matematika, khususnyasiswa yang memiliki kemampuan rendan. secaia reseturunan, skor rata-ratakemampuan pemecahan masarah siswa sebesar 5,g dan keaktifan siswasebesar 2,1. Karena 5,g rebih kecir dari 7,5, maka ditanlutkan ke sikrus 2.2. Siklus 2

Masarah pada sikrus 1 diatasi pada sikrus 2. Tindakan yang dirakukanadalah menerapkan pendekatan matematika realisti[ yang dikombinasikandengan metode kerompok dan memperbesar intensitas bimbingan guru(bimbingan sedang) khususnya kepada siswa berkemampuan sedang danrendah. siswa dikerompokan menjadi g keromf"r., tirp kerompok terdiri atas4-5 orang. Masing-masing k_erompok terdiri ata" sis*J yang berkemampuantinggi, sedang, dan re,ndah. Peningkatan intensitrc oiroingan guru dilakukandengan cara guru aktif menanyit an kepada siswa yang berkemampuanrendah atau sedang. Hasir sikrus z' aaatiji 
"Ldadinya 

peningkatankemampuan siswa daram membuat moder dan menakiir. Kegiatan membuatmodel dari suatu penyeresaian masaran oiperoreri'orngrn cara mendeskrip-sikan suatu masarah daram ben_tyk g.ro"r, un-n[., atau huruf yangmenyatakan hublnse-n antar komponen dari masaiah tersebut. Diperolehvariasi berbagai moder.gSrrr menyeresair<an masaGh oerirut ini, ,Tentukan
dua bitangan yang hasir jumralJnyradarah 10,. M;;;i-moder (penyeresaian)masalah tersebut adalah: (a) bilangan+ bilangan, nr.ifny, 10, (b) 2 bilangan
!1';''n*.n, hasilnva 10, (cj 5 + sl 10, (d) i;t j;;dhnya 10, dan (e) x + y
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Kegiatan menaksir dilakukan siswa dengan cara membuat perkiraan
jawaban suatu masalah. Perkiraan jawaban diinunculkan berdasarkan fakta-
fakta yang terdapat dalam soal/misalah. Berbagai variasi dugaan muncul
terhadap suatu ma11lah..se_p_erti dugaan penyeresaian soal ,15 x zl,; yiii,,
(a) 200, karena 10x20, (b) 600, karena zoiao,lc; 300, karena 10x30, oJn @y400, karena20x2A.

Melalui kombinasi pMR dengan metode kelompok dan peningkatan
intensitas bimbingan guru mampu membuat siswa aktif daiam il;j;,
matematika dan terjadi peningkatan kemampuan membuat membuat model
dan menaksir. skor rata-rata kemampuan membuat model ,d;i;h;,s;;;
ke.mampuan menaksir adalah 7,7b. Namun secara keseluruhan, skoi rata-
rata kemampuan pemecahan masalah siswa sebesar 6,7 dan skor keaktifan
siswa sebesar 2,7. Karena 6,7 kurang dari 7,s, maka dilanjutkan ke siklus 3.
Siklus 3

. .Masalah pada sikrus 2 diatasi pada sikrus 3. Tindakan yang dirakukan
adalah menerapkan pendekatan matematika realistik yang iiko-mbinasikan
dengan metode kelompok dan memperbesar intensitas- bimbing"n gui,
(bimbingan tinggi) :e.rt? qgryan pengajuan soar-soar ringan yang berhubu-
ngan dengan masalah kehidupan sehari-hari pada asper-rem"r-purn yrng
belum tercapai pada.siklus 2. Misarnya masalah ringan yang diajukan adatail
berapa.jumlah saudara laki-raki dan perempuanmu? 

-untlt 
#engarank;n

9isrya kepada penyelesaian soa|Tentukan dua bilangan yang hasiljumlahnya adalah 10'.
Hasil siklus 3 adarah terjadi peningkatan kemampuan siswa dalam

menyusun hipotesis dan menarik kesimpulan. Kemampuan menyusun
hipotesis ditumbuhkan dengan cara membuat dugaan jawaban dari suatu
masalah berdasarkan fakta yang ada. Diperolqh berbigai variasi oug;n
dalam menjawab soal ':.1'. Beberapa dugaan dari jawaban soal tersebut23
adarah: @1, karena #,{u) *, karena *,(.);,karena 1!2,6^n

) 1t1(d);,karena'''.
66
sedangkan kemampuan menarik kesimpulan dilakukan dengan cara

mencari kesamaan/hubungan antar atribut berdasarkan fakta yan{terOafai
dalam soal. Setelah itu dirumuskan bentuk kesamaan/hubungan-tersebut.
Berbagai variasi hubungan antar fakta dari suatu masalah dip6roleh siswa.
seperti dalam menyelesaikan soar "HMHMMHMH,'. simpulkan, *rrn. 

-rp,
pada urutan ke-12? H adalah warna hitam dan M *aina merah. variisi
fggi.qqylannya sebagai berikut. (a) M, karena HM HM MH MH HM HM dan H
M H MM H M H MM H M H (b) H, karena HM HM MH MH MH MH. Hasit
siklus 3 terjadi pening.katan xbrirampuan siswa dalam menyusun hipotesis
dan menarik kesimpulan. skor rata-rata kemampuan menyusun hipotesis
adalah 7,65 dan skor rata-rata kemampuan menarik kesimpuian aoatan z,sz.
sehingga skor rata-rata kemampuan pemecahan masalah secara keseluru-
han 7,84 dan skor keaktifan siswa sebesar 3,6. Karena 7,g4 lebih oesar oari
7,5, maka siklus dihentikan.

. Ringkasan siklus penelitan beserta hasilnya disajikan pada Tabel 1
berikut ini.
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Tabel 1. Siktus penelitian

Siklus Masalah Tindakan Kegiatan
Siswa Hasi! Keterangan

Rendahnya
kemampuan
pemecahan
masalah
(problem
solving)

Menerapkan
pendekatan
matematika
realistik
(PMR)

Memahami
dan
menyelesai-
kan masalah/
soal problem
solving.

Tumbuhnya
kemampuan
membuat
gambar (8,3)
dan tabel
(8,0).
Kemampuan
pemecahan
masalah
(5,8) dan
sikap (2,1).

Membuat gamnar
dilakukan dengan
cara merepresen-
tasikan suatu
masalah dalam
bentuk goresan.
Membuat tabel
dengan cara
mengelompokkan
atribut yang
disusun
berdasarkan baris
dan kolom dan
dipisahkan oleh

Rendahnya
kemampuan
membuat
model,
menaksir,
hipotesis,
kesimpulan.

Menerapkan
PMR dengan
metode
kelompok,
bimbingan
guru.

Memahami
dan
menyelesa-
ikan
masalah/
soal problem
solving.

Tumbuhnya
kemampuan
membuat
model(7,8)
dan
menaksir
(7,75).
Kemampuan
pemecahan
masalah
(6,7) dan
sikap (2,7).

ris.
Membuat rnodel
dengan cara
mendeskripsikan
masalah melalui
gambar/goresan
lalu dituliskan
dalam bentuk
simbol matematika.
Kegiatan menaksir
dilakukan dengan
cara membuat
perkiraan jawaban
suatu masalah.3 Rendahnyra Menerapkan

kemampuan
membuat
hipotesis,
kesimpulan.

PMR dengan
metode
kelompok,
bimbingan
guru,
pengajuan
masalah
ringan.

Memahami-
dan
menyelesai-
kan masalah/
soal problem
solving.

Tumbuhnya
kemampuan
membuat
hipotesis
(7,65) dan
tabel (7,52).
Kemampuan
pemecahan
masalah
(7,84) dan
sikap (3,6).

Kemampuan
menyusun hipotesis
dilakukan dengan
cara memberikan
dugaan jawaban
darisuatu masalah.
Kemampuan
menarik
kesimpulan
dilakukan dengan
cara mencari
kesamaan/
hubungan
antaratribut.
Setelah itu
dirumuskan bentuk
kesamaan/
hubungan tersebut.

1
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PEMBAHASAN

Melalui tiga siklus dengan sembilan kali pertemuan dalam pembelajaran
matematika realistik yang dikombinasikan dengan belajar kelompok dan
intensitas bimbingan guru mampu meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah dan keaktifan siswa dalam belajar matematika. Hal ini ditunjukkan
dengan hasil akhir skor rata-rata kemampuan pemecahan masalah siswa
sebesar 7,84 dan skor keaktifan siswa sebesar 3,6. Kemampuan pemecahan
masalah yang ditingkatkan adalah kemampuan dalam membuat gambar, tabel,
model, menaksir, menyusun hipotesis, dan menarik kesimpulan.

Pada siklus pertama, kemampuan pemecahan masalah yang dapat dicapai
adalah kemampuan dalam membuat gambar dan tabel dari suatu masalah.
Berbagai variasi gambar dan tabel dibuat oleh siswa untuk menyelesaikan suatu
masalah kontekstual. Masalah lain yang muncul adalah masih kurangnya
kemampuan siswa dalam membuat model, menaksir, menyusun hipotesis, dan
menarik kesimpulan serta siswa kurang aktif dalam mengikuti pelajaran,
umumnya siswa yang berkemampuan rendah, Masalah ini diatasi dengan cara
mengelompokan siswa dan memperbesar intensitas bimbingan guru (bimbingan
sedang) dengan mengajukan pertanyaan ringan secara lisan dan tulisan yang
berkaitan dengan kemampuan membuat model, menaksir, menyusun hipotesis,
dan menarik kesimpulan.

Melalui pengkombinasian PMR dengan belajar kelompok dan besarnya
intensitas bimbingan guru (bimbingan sedang), siswa mampu membuat model
dari masalah yang lebih komplek maupun dalam melakukan kegiatan menaksir.
Seperti dalam membuat model masalah dari soal "bilangan apa pada suku
berikutnya dari: 5,8,6,9, ..." adalah bilangan ke dua = bilangan pertama + 3,
bilangan ke tiga = bilangan ke dua - 2, bilangan ke empat = bilangan ke tiga +3.
Modelnya adalah a, a+3, (a+3)-2, ((a+3)-2) + 3, (((a+3)-2)+3) - 2, Berdasarkan
pola (model) tersebut, siswa dapat menyusun barisan bilangan yang berbeda,
tetapi polanya sama. Barisan bilangan tersebut adalah 1,4,2,5, ... Selain itu,
semua siswa sudah aktif dalam mengikuti pelajaran matematika.

Masalah yang masih muncul dari siklus kedua adalah kurangnya
kemampuan siswa dalam menyusun hipotesis dan menarik kesimpulan. Cara
mengatasinya dengan belajar kelompok dan memperbesar intensitas bimbingan
guru (bimbingan tinggi) dengan mengajukan pertanyaan ringan yang
berhubungan dengan kehidupan sehari-hari pada aspek penyusunan hipotesis
dan penarikan kesimpulan. Misalnya dalam kasus kenakalan remaja, siswa
diminta untuk membuat dugaan (hipotesis) dari penyebab kenakalan remaja dan
membuat kesimpulan akibat dari kenakalan remaja tersebut. Melalui cara-cara
tersebut, kemampuan menyusun hipotesis dan menarik kesimpulan dari siswa
dapat tumbuh. seperti dalam menjawab soal "HMHMMHMH. simpulkan, warna
apa pada urutan ke-16? H adalah warna hitam dan M adalah warna merah".
Salah satu penemuan adalah dalam menyimpulkan huruf ke-16 dari urutan huruf
berikut HMHMMHMH dengan cara menentukan kelipatan 8 dimana huruf
terakhirnya adalah H. Sehingga huruf terakhir pada banyaknya huruf ke 8, 16,
24,32,40, adalah H.

illr"
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SIMPULAN DAN SARAN

Pendekatan matematika realistik (PMR) yang dikombinasikan dengan
belajar kelompok dan intensitas bimbingan guru mampu meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah dan keaktifan siswa dalam belajar mat6matika
di kelas 7 SMPN 1 Kota Bengkulu. Kemampuan pemecahan masalah tersebut
adalah kemampuan dalam membuat moder, tabel, gambar, menaksir, menyusun
hipotesis, dan menarik kesimpulan. Membuat model dengan cara mendeskripsi-
kan masalah melalui gambar/goresan lalu dituliskan dalam bentuk simbol
matematika. Membuat tabel dengan cara mengelompokkan atribut yang disusun
berdasarkan baris dan kolom dan dipisahkan oleh garis. frlemOuai gambar
dilakukan dengan cara merepresentasikan suatu masalah dalam bentuk g6resan.
Kegiatan menaksir dilakukan dengan cara membuat perkiraan jawabJn suatu
masalah. Kemampuan menyusun hipotesis dilakukan dengan caia memberikan
dugaan jawaban dari suatu masalah. Kemampuan menarik kesimpulan dilakukan
dengan cara mencari kesamaan/hubungan antar atribut. Setelah itu dirumuskan
bentuk kesamaan/hubungan tersebut. Skor kemampuan pemecahan masalah
siswa sebesar 7,84 dan skor keaktifan siswa sebesar 3,6.

Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan agar guru menerapkan
pendekatan matematika realistik yang telah dikembangkan untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah siswa Sekolah Menengah Pertama. peinelitian
ini perlu dilanjutkan untuk materi atau populasi yang berbeda.
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